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Abstrak 

Penelitian dan upaya eliminasi schistosomiasis di Indonesia telah dilakukan secara intensif sejak tahun 1970-an. Sistem 

informasi geografis (SIG) menjadi salah satu pendekatan yang telah lama diterapkan untuk mendukung program tersebut. 

Meskipun demikian, hingga saat ini informasi spasial yang tersedia masih sangat kurang dan hanya terbatas pada sebaran 

spasial. Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi metode analisis spasial yang berpotensi dapat digunakan untuk 

analisis lanjut data schistosomiasis di Indonesia. Data yang digunakan adalah hasil-hasil penelitian terkait analisis spasial 

schistosomiasis yang dipublikasikan pada jurnal internasional dan tersedia dalam basis data elektronik ProQuest. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa metode analisis spasial yang umum digunakan yaitu analisis autokorelasi spasial (Global 

Moran's I), analisis kluster dan outlier (Anselin Local Moran's I, Getis-Ord Gi*), analisis spasial dan spasiotemporal 

(Kulldorff's Spatial Scan Statistics), prediksi spasial (Geostatistics, Kernel Density, Kriging), dan pemodelan spasial (Logistic 

regression models). Metode tersebut potensial diterapkan di Indonesia terutama untuk menghasilkan informasi spasial 

schistosomiasis yang bervariasi dalam rangka mendukung keberhasilan eradikasi. 

 

Kata Kunci: eradikasi, schistosomiasis, sistem informasi geografis, pemodelan spasial, Indonesia 

 

1. PENDAHULUAN 

Di Indonesia, schistosomiasis adalah penyakit kronis yang disebabkan oleh infeksi cacing 

trematoda dari genus Schistosoma yaitu S. japonicum (WHO, 2013). Dalam siklus hidupnya, 

cacing tersebut memerlukan keong Oncomelania hupensis lindoensis sebagai hospes perantara 

(Davis & Carney, 1973). Habitat endemis keong O. h. lindoensis ditemukan di dataran tinggi 

Lindu, Napu, dan Bada Provinsi Sulawesi Tengah (Satrija et al., 2015).  

Penelitian schistosomiasis telah dilakukan secara intensif sejak tahun 1971 (Sudomo, 

1984). Kegiatan tersebut diikuti dengan berbagai upaya eliminasi yang dilaksanakan oleh lintas 

sektor (Widjaja & Anastasia, 2019) maupun secara partisipatif oleh masyarakat (Erlan et al., 

2020) seperti pemberian obat cacing praziquantel (Hadidjaja et al., 1985), pengendalian O. h. 

lindoensis menggunakan musuh alami (Nurwidayati et al., 2016), pembersihan saluran air, 

penyemprotan moluskisida dan pengolahan lahan. Pemerintah juga telah mengeluarkan 

roadmap eradikasi schistosomiasis tahun 2018-2025. Implementasi program tersebut mencapai 

46,7% pada tahun 2018 (Anastasia et al., 2019). 

Pendekatan berbasis spasial menjadi salah satu cara yang diterapkan dalam program 

eradikasi schistosomiasis (Bappenas dan Kementerian Kesehatan, 2018). Pendekatan tersebut 

memanfaatkan sistem informasi geografis (SIG), suatu kerangka yang digunakan untuk 

mengumpulkan, mengelola, dan menganalisis data spasial (ESRI, 2020). Pemetaan fokus 

keong O. h. lindoensis di daerah endemis telah dilakukan secara berkala sejak tahun 2008 

(Garjito et al., 2014; Pawakkangi et al., 2018; Rosmini et al., 2010; Widjaja et al., 2017). 

Namun informasi yang dihasilkan baru terbatas pada informasi sebaran spasial fokus. 

Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisir metode analisis spasial yang berpotensi 

dapat digunakan untuk analisis lanjut data spasial schistosomiasis. Manfaat dari penelitian 

yaitu untuk meningkatkan pengetahuan peneliti schistosomiasis terkait metode analisis spasial. 

Dengan demikian, peneliti diharapkan dapat menerapkan metode tersebut untuk menghasilkan 

informasi spasial yang bervariasi dalam rangka mendukung upaya eradikasi schistosomiasis di 

Indonesia.  

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Pengumpulan Data 
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 Data yang dikumpulkan berupa artikel ilmiah peer reviewed yang diperoleh dari basis data 

elektronik ProQuest. Kata kunci yang digunakan adalah kombinasi antara “schistosomiasis” 

dan “spatial”, “schistosoma” dan “spatial” serta terdapat pada judul dokumen. Kriteria lain 

yaitu artikel menggunakan Bahasa Inggris, diterbitkan pada kurun waktu 2011 hingga 2020, 

scholarly journals dan full text. 

 

2.2. Ekstraksi Data 

 Informasi yang diekstrak dari jurnal yaitu nama peneliti dan metode analisis spasial yang 

digunakan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil  

 Sebanyak 22 artikel ditemukan sesuai dengan kriteria pencarian. Setelah dilakukan telaah 

secara menyeluruh, hanya sepuluh artikel yang diseleksi.   

 
Tabel 1. Metode analisis spasial kasus schistosomiasis 

Analisis Spasial Metode Peneliti 

Autokorelasi spasial Global Moran's I Chen et al. (2015); Sun et al. (2015); Chen et al. (2019) 

Kluster dan outlier Anselin Local Moran's I 

 

Getis-Ord Gi* 

Hu et al. (2014); Sun et al. (2015); Chen et al. (2019); Qiu 

et al. (2019) 

Chen et al. (2015) 

Spasial dan 

spasiotemporal 

Kulldorff's Spatial Scan 

Statistics 

Gao et al. (2014); Hu et al. (2014); Sun et al. (2015); Y. 

Chen et al. (2019); Qiu et al. (2019) 

Prediksi Geostatistics 

Kernel Density 

Kriging 

Hodges et al. (2012); Santos Barbosa et al. (2012); Hu et 

al. (2013) 

Pemodelan spasial Logistic regression models Hu et al. (2013); Moser et al. (2014) 

 

3.2. Analisis Autokorelasi Spasial  

 Statistik Global Moran's I digunakan untuk mengidentifikasi kehadiran autokorelasi global 

kasus schistosomiasis di suatu wilayah. Unit analisis yang digunakan mulai dari tingkat desa 

(Chen et al., 2019), kabupaten (Chen et al., 2015; Sun et al., 2015) dan provinsi. Sebagai 

contoh, Chen et al. (2015) menggunakan statistik Global Moran's I untuk mengidentifikasi 

autokorelasi global prevalensi kasus penduduk Provinsi Hubei Cina yang terinfeksi S. 

japonicum dari tahun 2009 hingga 2013. Hasil analisis mendeteksi adanya autokorelasi spasial 

kasus yang tinggi di tingkat kabupaten dengan nilai Moran's I>0,4 dan P<0,01. 

 

3.3. Analisis Kluster dan Outlier 

Metode yang digunakan untuk mengidentifikasi kluster dan outlier umumnya adalah 

Anselin Local Moran’s I. Unit analisis yang digunakan bisa berupa wilayah maupun pusat 

administrasi (Y. Chen et al., 2019; Hu et al., 2015; Sun et al., 2015) dan kondisi biofisik wilayah 

(Qiu et al., 2019). Sebagai contoh, Chen et al. (2019) berhasil menemukan 12 kluster (P<0,01) 

kasus schistosomiasis (positif dengan immunodiagnostic test) dari 1.190 desa di Provinsi Hubei 

Cina. Metode deteksi kluster lain yang juga sering digunakan adalah Getis-Ord Gi*. 

 

3.4. Analisis Spasial dan Spasiotemporal  

 Kulldorff's Spatial Scan Statistics menjadi salah satu metode yang umum digunakan untuk 

mendeteksi kluster pada periode waktu tertentu. Gao et al. (2014) menggunakan metode ini 

untuk mendeteksi kluster kasus schistosomiasis tahun 2006 hingga 2012. Data yang digunakan 

adalah data surveilans tahunan yang berisi infection rate pada manusia, infection rate pada 

unggas, kejadian schistosomiasis akut, dan fokus keong perantara. Jumlah klaster yang 

terdeteksi untuk masing-masing indikator secara berurutan yaitu 16, 6, 4 dan 8 kluster. 
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3.5. Analisis Prediksi 

 Metode analisis spasial yang berfungsi untuk prediksi diantaranya yaitu Geostatistics, 

Kernel Density dan Kriging. Ketiga metode tersebut menginterpolasi nilai data sampel untuk 

memprediksi nilai suatu lokasi yang tidak diketahui. Contoh, Hu et al. (2013) menggunakan 

metode Kriging untuk memprediksi prevalensi schistosomiasis di Kabupaten Xingzi, Cina. 

 

3.6. Permodelan Spasial  

 Pemodelan spasial umumnya menggunakan beberapa variabel dalam analisis. Metode 

dalam pemodelan spasial cukup beragam. Hu et al. (2013) menggunakan Logistic regression 

models untuk mencari varibel lingkungan yang berpengaruh terhadap infeksi S. japonicum di 

Xingzi, Cina. Hasil analisis menunjukkan bahwa jarak terhadap habitat keong perantara dan 

lahan basah, curah hujan, temperatur permukaan lahan, lama penyinaran matahari, dan vegetasi 

berpengaruh signifikan terhadap infeksi S. japonicum. 

4. SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI  

Metode analisis spasial yang telah digunakan dalam analisis kasus schistosomiasis diantaranya 

yaitu analisis autokorelasi spasial (Global Moran's I), analisis kluster dan outlier (Anselin Local 

Moran's I, Getis-Ord Gi*), analisis spasial dan spasiotemporal (Kulldorff's Spatial Scan 

Statistics), prediksi spasial (Geostatistics, Kernel Density, Kriging), dan pemodelan spasial 

(Logistic regression models). Metode tersebut sebaiknya diterapkan dalam analisis spasial 

kasus schistosomiasis di Indonesia, terutama untuk mendukung keberhasilan eradikasi. 
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